Meningkatkan hubungan sosial antar teman sebaya melalui bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas ix smp 5 kudus by PRIYATNA, RIDHO ALIF
 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
 Pada pergaulan sehari-hari, seorang tidak pernah terlepas dari apa yang 
dinamakan beraktivitas dan berhubungan dengan orang lain. Dari kenyataan inilah 
setiap orang bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan perkembangan masing-
masing individu. Dengan demikian, setiap orang harus mampu berinteraksi dan 
memiliki keperdulian terhadap orang lain. Salah satu sifat manusia adalah sebagai 
makhluk sosial di samping sebagai makhluk individual. Sebagai makhluk 
individual manusia mempunyai dorongan atau motif untuk mengadakan hubungan 
dengan dirinya sendiri, sedangkan sebagai makhluk sosial manusia mempunyai 
dorongan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain, karena manusia 
mempunyai dorongan sosial. Dengan adanya dorongan atau motif atau sosial pada 
manusia, maka manusia akan mencari orang lain untuk saling membutuhkan 
dalam menjalin hubungan kerjasama. Dengan demikian sangat dibutuhkan sikap 
sosial positif dalam pergaulan dengan lingkungan dengan lingkungan di 
masyarakat khususnya dengan teman sebaya. Karena pada hakekatnya manusia 
adalah makhluk yang saling membutuhkan satu sama lain. Namun kita juga 
mengetahui bahwa manusia dalam hubungan dengan orang lain tidak hanya 
berbuat begitu saja, tetapi juga harus menyadari perbuatan yang dilakukannya. 
Sebagai makhluk sosial manusia harus menyadari juga pula situasi yang ada 
sengkut pautnya dengan perbuatan tersebut kesadaran ini tidak hanya mengenal 
 
 
tingkah laku yang sudah terjadi, tetapi juga perilaku yang mungkin akan terjadi 
dan dalam melalukan itu semua dibutuhkan sikap dalam pergaulannya. 
 Layanan bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk membantu 
individu mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan 
dan perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar 
dan bakat-bakatnya), sebagai latar belakang yang ada serta sesuai dengan tuntunan 
positif lingkungannya. Menurut Prayitno (1995: 2) menyatakan bahwa layanan 
bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling 
yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan sosialisasi siswa, khususnya 
kemampuan komunikasi peserta layanan yang di berikan oleh konselor sekolah 
untuk membantu individu menjadi insan yang berguna dalam kehidupannya yang 
berbagai wawasan, pandangan, interpretasi, pilihan, penyusuaian dan ketrampilan 
yang tepat berkenaan dengan diri dan lingkungannya. 
 Kemampuan bersosialisasi atau berkomunikasi seseorang sering 
terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak 
obyektif, sempit dan terkungkung serta tidak efektif, maka dengan adanya 
kegiatan bimbingan kelompok diharapkan mampu memberikan bantuan kepada 
individu agar dapat mengatur kegiatan-kegiatan hidup, mengembangkan sudut 
pandangnya, mengambil keputusannya sendiri dan menganggung bebannya 
sendiri serta dapat mengembangkan sosial secara maksimal. 
 Layanan bimbingan kelompok dijadikan pilihan layanan untuk 
meningkatkan hubungan sosial siswa terhadap teman sebaya karena layanan 
bimbingan kelompok merupakan proses pemberian bantuan dalam sutuasi 
 
 
kelompok dari konselor kepada klien dengan memanfaatkan dinamika kelompok 
untuk mencapai tujuan yaitu perubahan pada klien baik itu dalam bentuk 
pandangan, sikap, sifat maupun ketrampilan yang lebih memungkinkan siswa 
untuk mewujudkan diri secara lebih baik optimal dengan tetap memperhatikan 
potensi yang dimilikinya. Pada pelaksaan bimbingan kelompok, dinamika 
kelompok sengaja ditumbuh kembangkan karena dinamika kelompok adalah 
hubungan interpersonal yang ditandai dengan semangat kerja sama antar anggota 
kelompok saling berbagi pengentahuan, pengalaman dan mencapai tujuan 
kelompok, sehingga melalui dinamika kelompok kemampuan berkomunikasi, dan 
bersosialisasi dengan teman sebaya dapat ditingkatkan.   
 Sikap adalah sebagian yang penting di dalam kehidupan sosial, karena 
kehidupan manusia selalu berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. Jika 
dalam melakukan interaksi dan komunikasi dapat berjalan dengan baik maka akan 
terbentuk sikap sosial positif. Dalam membentuk sikap sosial ada kemungkinan 
individu untuk menyesuiakan dengan baik yang lain atau sebaliknya. Adanya 
hubungan sosial ini ditunjukan dengan adanya interaksi dan komunikasi antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan 
kelompok. Dan hal ini dapat mempengaruhi terjadinya sikap sosial yang 
cenderung ke positif ataupun negatif. Perserta didik sebagai pribadi yang baru 
memasuki masa remaja awal dengan tingkat emosional yang masih labil dan 
sering terjadi perubahan sikap serta tingkah laku yang cenderung negatif. Hal ini 
dapat menimbulkan rasa tidak suka terhadap teman pergaulannya di lingkungan 
sekolah. Ini semua akan sangat mempengaruhi sikap sosial individu tersebut 
 
 
dalam menjalin pergaulan dangan teman sebayanya. Dalam hal ini akan 
mengakibatkan kurang adanya rasa kurang adanya rasa keperdulian terhadap 
teman pergaulan. 
 Berdasarkan pengamatan hasil observasi di SMP 5 Kudus, pada periode 
2018/2019 ada 8 siswa yang kurang dapat berhubungan sosial dengan baik. Ada 
siswa yang tidak pernah perduli dengan apa yang terjadi dengan temannya, ada 
siswa yang kurang mempunyai rasa solidaritas terhadap temannya, ada juga siswa 
yang merasa dirinya paling benar, serta minimnya sikap tenggang rasa antar 
teman. Sehingga semua hal yang terjadi akan mempengaruhi sikap dan tingkah 
laku dalam pergaulan dengan teman sebayanya di sekolah. 
 Dalam kegiatan belajar mengajar sehari - hari di kelas, seorang guru 
sering kali menjumpai perilaku siswa yang menjadi perhatian diantaranya perilaku 
siswa yang lain. Dalam menangai perilaku seorang siswa, lebih baik 
menggunakan pendekatan bimbingan konseling. Adapun pendekatan konseling 
adalah sebuah pendekatan dalam menangani perilaku siswa yang bertujuan untuk 
mengubah perilaku yang buruk tersebut menjadi perilaku yang baik dengan usaha-
usaha tertentu. Pendekatan konseling digunakan agar perilaku negatif dapat 
ditekan ayau hilang sama sekali dan menjadi perilaku positif. Sedangkan 
pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan dalam meningkatan perilaku 
positif agar lebih baik lagi. 
 Berdasarkan uraian di atas, menimbulkan dorongan bagi peneliti untuk 
memberikan bantuan melalui layanan bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan kemampuan anak dalam bersikap sosial. Salah satu altenatif untuk 
 
 
pemberian bantuan adalah melalui pemberian layanan konseling individu. Karena 
dalam layanan konseling individu akan terjadi permasalahan yang dihadapi oleh 
siswanya dan masalah yang alami oleh teman-temannya di dalam layanan 
konseling individu diharapkan dapat meningkatan sikap sosialnya. 
1.2 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang, indentifikasi, dan analisis masalah 
diatas, rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana dalam Layanan Bimbingan Kelompok  denganTehnik  Sosiodrama 
dalam meningkatkan hubungan sosial antar teman sebaya pada siswa kelas IX 
SMP 5 Kudus ? 
2. Apakah hubungan sosial antar teman sebaya dapat di tingkatkan melalui 
Bimbingan Kelompok dengan Tehnik Sosiodrama layanan bimbingan 
kelompok pada siswa kelas IX SMP 5 Kudus ? 
1.3 Tujuan Penilitian  
 Sesuai dengan rumuskan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penilitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan tindakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama dapat meningkatkan sosial antar teman sebaya siswa kelas IX SMP 
5 Kudus   
2. Meningkatkan hubungan sosial antar teman sebaya melalui bimbingan 
kelompok dengan tekniksosiodrama pada siswa kelas IX SMP 5 Kudus  
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 
 
Suatu penelitian diharapkan hasilnya akan dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak yang terkait, baik secara teoris maupun secara praktis. 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi ilmu 
pengetahuan, khususnya bimbingan dan konseling, menambah khasanah pustaka 
penelitian dan sekaligus sebagai bahan masukan untuk penelitian sejenisnya, 
khususnya dalam memahami menjalin relasi pertemanan yang rendah dalam 
hubungan sosial serta upaya meningkatkannya melalui penerapan konseling 
bimbingan kelompok. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1.4.2.1 Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  digunakan sebagai 
rujukan untukmemutuskan kebijakan yang mendukung pelaksanaan bimbingan 
konseling di sekolah sehingga para praktisi Bimbingan Konseling dalam 
melakukan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 
1.4.2.2 Bagi guru Bimbingan dan Konseling 
Dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengembangkanlayanan 
bimbingan konseling terhadap siswa yang motivasi berprestasinya rendah untuk 
dapat ditingkatkan. 
1.4.2.3 Bagi Siswa 
Siswa dapat mengerti perduli sesama dan terbantu dalam 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
1.4.2.4 Bagi Peneliti  
 
 
Memperoleh pengalaman praktis dalam menerapkan teori hubungan 
sosial antar teman sebaya melalui bimbingan kelompok dengan tehnik 
sosiodrama. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Masalah yang diidentifikasi tidak dapat dikupas secara keseluruhan dalam 
penelitian ini, maka dalam penelitian ini hanya dibatasi pada masalah penerapan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam meningkatkan  
hubungan sosial antar teman sebaya siswa IX SMP 5 Kudus dalam hubungannya 
dengan teman-temannya dalam bidang sosial. 
1.6 Definisi Operasional 
Sesuai dengan judul penelitian “Meningkatkan hubungan sosial antar teman 
sebaya melalui bimbingan kelompok dengan tehnik sosiodrama Pada Siswa Kelas 
IX SMP 5 Kudus”.Dalam penelitian ini perilaku yang akan diukur oleh peneliti 
adalah motivasi berprestasi siswa yang rendah.Kaitannya dengan hal tersebut, 
peneliti memberikan bantuan kepada siswa melalui layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama dalam bentuk pemahaman, pencegahan dan 
pengentasan.Melalui layanan ini dapat meningkatkan potensi siswa dalam saling 
berpendapat dan bermain memperagakan secara pura-pura sehingga bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodramasangat efektif untuk meningkatkan motivasi 
berprestasi siswa.Maka dapat dikemukakan definisi operasionalnya sebagai 
berikut: 
  
 
 
Motivasi berprestasi adalah daya penggerak yang timbul dalam diri siswa 
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu yang menunjang kegiatan belajar siswa 
demi tercapainya perubahan tingkah laku dalam tujuan belajar yng efektif agar 
dapat meraih prestasi belajarnya. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur perilaku siswa sebagai subjek terkait 
dengan motivasi berprestasinya yang masih kurang, peneliti mengamati motivasi 
beprestasi siswa sebelum diberi layanan, saat diberi layanan, dan setelah diberi 
layanan. Dengan layanan bimbingan kelompok siswa dapat menerima informasi, 
pemahaman dan diupayakan cara peningkatan pada diri siswa agar tumbuh 
kesadaran untuk meningkatkan motivasi berprestasinya.Peneliti menyimpulkan 
bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi sangat efektif untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
1.6.1 Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama 
Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang 
diberikan pada individu atau kelompok untuk mencegah timbulnya masalah dalam 
mengembangkan potensi dan mencapai tugas perkembangan dengan 
memperhatikan dinamika kelompok.sedangkan teknik  simulasi sebuah permainan 
untuk merefleksikan situasi yang terdapat dalam kehidupan yang sebenanrnya 
atau sebuah pengalaman belajar dengan cara pura-pura. 
Melalui layanan ini dapat meningkatkan potensi siswa dalam saling 
berpendapat dan bermain memperagakan secara pura-pura sehingga bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi sangat efektif untuk meningkatkan motivasi 
berprestasi siswa. Proses pelaksanaan terjadi dari empat tahap, yaitu: 1) tahap 
 
 
pembentukan; 2) tahap peralihan; 3) tahap kegiatan; 4) tahap pengakhiran. Dalam 
penelitian ini layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dilaksanakan 
selama 2 siklus, masing-masing siklus dilakukan 3 kali pertemuan samapi ada 
peningkatan motivasi berprestasi siswa. 
 
 
